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KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut.

Hasil belajar antara siswa kelas eksperimen (kelas yang dalam kegiatan
pembelajarannya menerapkan asesmen portofolio matematika) dengan siswa kelas
kontrol (kelas yang dalam kegiatan pembelajarannya tidak menerapkan asesmen
portofolio matematika), secara statistik pada taraf signifikansi o = 0,01, o = 0,05
maupun o = 0,10 tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Bila
memperhatikan hasil belajar siswa kelas eksperimen, diketahui pembelajaran
portofolio meningkatkan kemampuan siswa secara signifikan. Dengan demikian
model ini dapat meningkatkan prestasi siswa sesuai dengan cara konvensional. Di
luar model pembelajaran yang diujicobakan, penulis menjaga kehomogenan
perlakuan di dua kelas, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol penulis
berusaha agar siswa menguasai materi yang diberikan.

Siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada kelas eksperimen lebih
banyak dibandingkan pada kelas kontrol. Begitu pula bila ditinjau dari tingkat
penguasaan, siswa yang berada dalam kategori cukup, baik, atau sangat baik di
kelas eksperimen lebih banyak dibandingkan di kelas kontrol, walaupun secara
klasikal daya serap kedua kelas belum mencapai ketuntasan.

Siswa antusias mengerjakan berbagai tugas portofolio. Menyadari bahwa
penilaian tugas ini akan menjadi suplemen dan pembanding nilai ulangannya, telah

mendorong mereka untuk tidak mengabaikan tugas-tugas ini, walaupun kadang-
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kadang ada yang terlambat menyerahkan pekerjaannya. Hal lain yang menggiatkan
siswa adalah pemeriksaan sesegera mungkin oleh guru serta keingintahuan siswa
akan komentar dan nilai hasil pekerajaannya Para siswa juga tetap menjaga
kelengkapan portofolionya selama caturwulan ini. Di sini terlihat bahwa sistem ini
dapat memberikan pembiasaan yang baik untuk menyimpan hasil-hasil karya
mereka.

Mengacu pada rubrik yang digunakan dengan rentang skor antara 0 sampai
4, skor pekerjaan siswa umumnya berkisar pada skor 2 (belum memadai), 3 dan 4
(sudah memadai). Ini mengandung arti bahwa ada kemampuan siswa mengerjakan
tugas-tugas portofolio.

Berdasarkan jawaban angket, diketahui siswa mempunyai sikap positif
terhadap matematika melalui pembelajaran yang menerapkan asesmen portofolio.
Pada aspek minat sebagian besar siswa: (1) tertarik untuk mengerjakan tugas-tugas
portofolio matematika setelah mengetahui maksudnya, (2) tidak merasa terbebari
dengan tugas ini, (3) bertambah motivasinya mempelajari matematika, (4) serta
mendukung diterapkannya asesmen ini.

Usaha dan aktivitas belajar matematika siswa cukup positif melalui
pembelajaran dengan portofolio di mana sebagian besar siswa: (1) merasa dituntut
agar selalu cermat dan disiplin dengan pekerjaannya, (2) terpacu mengulangi
pelajaran di rumah, (3) terdorong mempelajari matematika lebih banyak, dan (4) .
melibatkan diri semaksimal mungkin.

Sikap siswa terhadap kegunaan asesmen portofolio juga positif. Kegunaan
yang dirasakan siswa adalah: (1) menyadari akan manfaat matematika dalam

kehidupan sehari-hari, (2) merasa pemahamannya meningkat, (3). dapat mengem-
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bangkan kreativitasnya, (4) mengetahui kesalahan yang dilakukannya, (5)
mengetahui perkembangan belajarnya, (6) membantu proses belajar, dan (7) dapat
digunakan untuk mempersiapkan diri menghadapi tes.

Dengan demikian, walaupun dari segi tujuan material hasil yang dicapai
tidak lebih baik dari cara tradisional, tetapi dari segi tujuan formal penerapan
asesmen portofolio turut membantu membentuk pribadi siswa, vakni terlatih cermat
sisternatis dan teliti dalam melakukan pékerjaan, kritis, mampu bekerja mandiri
maupun bekerja sama dengan sesama teman, berani mengkomunikasikan
pendapainya, serta memelihara hasil-hasil karva vang telah dicapai. Kebiasaan ini

merupakan bekal yang penting dalam hidup bermasyarakat.

B. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari terdapatnya keterbatasan dalam pelaksanaan uji coba
model pembelajaran matematika dengan asesmen poriofolio yang memungkinkan
hasil penelitian yang dicapai belum maksimal. Keterbatasan ini sebagai berikut:

1. Perangkat tuges yang digunakan dalam penelitian ini tidak melalui tahapan uji
coba terlebih dahulu ataupun dianalisis secara mendalam. Penulis berusahi; agar
variasi, isi, frekuensi serta waktu pemberian tugas sesuai dengan rambu-rambu
dari ahli sebagaimana vyang telah penulis kaji. Selain itu penulis
mempertimbangkan beberapa komponen vaitu tujuan pembelajaran masing-
masing pokok bahasan, karakteristik materi, tingkat kesiapan belajar siswa, serta
waktu yang_teréedia selama catur wulan I ini.

2. Instrumen yang berupa angket ﬂ;dakldjuj icobakan kepada siswa karena kesulitan

penulis mendapatkan kelompok siswa yang pembelajaran matematikanya
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menerapkan asesmen portofolio sebagaimana yang penulis laksanakan. Validasi
dilakukan melalui penilaian dua orang yang berkompeten dalam Bahasa
Indonesia yang khusus memberi pertimbangan dari segi bahasanya, selain

konsultasi dengan pembimbing,.

C. Saran

Sebagaimana telah disimpulkan di atas, secara umum penerapan asesmen
portofo]io dalam pembelajaran matematika dalam meningkatkan kemampuan
penguasaan materi matematika siswa tingkat pencapaiannya sama dengan
pembelajaran konvensional. Di sisi lain terungkap bahwa model seperti yang
penulis uji cobakan ini dapat menjadi sarana cukup baik untuk mengoptimalkan
aktivitas, mereduksi keengganan siswa belajar matematika, dan membeni
kesempatan kepada siswa mengembangkan sikap kreatif, bertanggung jawab dan
berdiri sendiri. Dengan hasil demikian penulis ajukan beberapa saran berikut:

1. Asesmen portofolio dapat menjadi salah satu alternatif bentuk usaha guru dalam
mengembangkan kemampuan personal sosial dan mengembangkan
kepribadian. Dengan harapan, agar pada siswa tertanam perasaan menyenangi
dan menghargai matematika, menumbuhkembangkan kreativitas dan kolaborasi
sesama kawan, memahami serta memberikan apresiasi terhadap peranan
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat perlu waktu vang lama
untuk mengana]isis, membandingkan, dan menyimpulkan hasil dan bobot nila
bagi pekerjaan siswa, maka pembelajaran dengan asesmen portofolio akan
dapat terwujud dengan baik kalau guru tidak mempunyai beban mengajar

terlalu banyak.
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2. Dalam memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa hendaknya dapat
dimengerti oleh siswa, spesifik, serta tepat waktu. Hal ini dapat menjadi
motivator bagi siswa untuk memperbaiki atau meningkatkan pencapaian/hasil
belajarnya.

3. Tugas portofolioc yang diberikan kepada siswa harus dapat dikerjakan
berdasarkan kemampuan siswa dan siswa merasakan manfaatnya. Salah satu
bentuk tugas dalam penelitian ini yang kurang mendapat dukungan siswa
adalah penulisan catatan mingguan. Karenanya tugas seperti ind tidak perlu ada.
Tugas-tugas harus diusahakan tidak terlalu banyak dan bervariasi karena ini
akan mengurangi kebosanan siswa dan juga akan menggambarkan kemampuan

- yang komprehensif. Tugas pemecahan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan kegjiatan lapangan agar dikembangkan karena dapat
menggali daya kreativitas maupun imajinasi siswa, juga menumbuhkan
kerjasama dengan teman.

4. Mengingat asesmen portofolio merupakan suatu cara yang berfungsi memonitor
perkembangan belajar siswa, memperhatikan proses dan hasil belajar- serta
kemampuan siswa secara utuh dan terpadu dari aépek kognitif, afektif maupun
psikomotor, maka ini akan menjadi bagian dari sistem evaluasi. Oleh karena itu
diperlukan kurikulum yang memberi keleluasaan bagi guru dalam penilain
kemampuan siswa, tidak membatasi penilaian dari hasil ulangan.

5. Penelitian lanjutan masih diperlukan guna melengkapi hasil penelitian ini. Maka
kepada penéliti lain yaﬁg tertarik pada masalah sejenis, disarankan mengukur
hasil belajar siswa lebih mendalam, misalnya mengukur kemampuan proses

matematika secara spesifik.
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